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ENGARUH PUPUK NITROGEN TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
TERAKSI HARA PADA KALIANDRA MERAH (Calliandra calothyrsus)

M.Rijaldin Amri (12080212735)
Di bawah bimbingan Tiara Septirosya dan Raudhatu Shofiah

INTISARI

S111w e3dio yey

Kaliandra merupakan salah satu leguminosa pohon atau semak yang
nfemiliki beberapa spesies, salah satu diantaranya yang paling banyak dikenal
yaitu jenis kaliandra merah (Calliandra calothyrsus). Tujuan penelitian ini untuk
niéndapatkan dosis N paling bagus terhadap pertumbuhan kaliandra serta
mgngetahui interaksi haranya. Penelitian ini dilaksanakan di open area nusery
R&D dan laboratorium Soil PT. Arara Abadi Perawang, Desa Pinang Sebatang.

camatan Tualang, Kabupaten Siak. Penelitian ini menggunakan Rancangan
%e)‘»ak Kelompok (RAK), satu faktor yakni pemupukan nitrogen pada empat taraf
percobaan 50, 100, 600, dan 900 mg/l. Setiap perlakuan yang diuji dilakukan
pengulangan sebanyak 6 kali. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,
diameter batang, kekokohan batang, berat basah, dan interaksi hara menggunakan
metode korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 900 mg/l
merupakan dosis pemupukan nitrogen terbaik untuk tanaman kaliandra merah
yang memiliki rata-rata tinggi 23,76 cm, diameter batang 3,48 cm kekokohan
batang 100%, dan berat basah 4,65 g. Analisis korelasi menunjukkan adanya
hubungan positif yang sangat kuat antara Nitrogen (N) dengan Kalsium (Ca) dan
Sulfur (S), serta hubungan positif sedang dengan Fosfor (P), korelasi negatif
sedang antara N dan Kalium (K) dan korelasi negatif yang kuat antara N dan
Aluminium (Al).

Keaita kunci: dosis, kaliandra, korelasi.
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THE EFFECT OF NITROGEN FERTILIZER ON GROWTH AND
NUTRIENT INTERACTIONS IN RED CALIANDRA
(Calliandra calothyrsus.)

M. Rijaldin Amri (12080212735)
Under the guidance of Tiara Septirosya and Raudhatu Shofiah

ABSTRACT

Al[lw eydio yeH @

Kaliandra is one of the legume trees or shrubs that has several species,
oie of the most widely known is the red kaliandra (Calliandra calothyrsus). The
pairpose of this study was to obtain the best N dose for kaliandra growth and to
délermine its nutrient interactions. This study was conducted in the open area of
the R&D nusery and Soil laboratory of PT. Arara Abadi Perawang, Pinang
Sgbatang Village. Tualang District, Siak Regency. This study used a Completely
Rgndomized Block Design (CRBD), one factor, namely nitrogen fertilization at
Jaur experimental levels (50, 100, 600, and 900) mg/l. Each treatment tested was
repeated 6 times. The parameters observed were plant height, stem diameter, stem
strength, wet weight, and nutrient interactions using the Pearson correlation
method. The results showed that 900 mg/L was the best nitrogen fertilizer dose for
red calliandra plants, which had an average height of 23.76 cm, a stem diameter
of 3.48 cm, 100% stem strength, and a fresh weight of 4.65 g. Correlation
analysis showed a very strong positive relationship between Nitrogen (N) and
Calcium (Ca) and Sulfur (S), as well as a moderate positive relationship with
Phosphorus (P), a moderate negative correlation between N and Potassium (K),
and a strong negative correlation between N and Aluminum (Al).

Keywords: calliandra, correlation, dose.
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I. PENDAHULUAN

@

gl

©

1z, Latar Belakang

o

o  Kaliandra merupakan salah satu leguminosa pohon atau semak yang

miemiliki beberapa spesies, satu diantaranya yang paling banyak dikenal adalah

w

jenis kaliandra bunga merah (Calliandra calothyrsus). Kaliandra dapat beradaptasi
p@a berbagai jenis tanah asam, ketinggian tempat di atas 1.700 mdpl, dan curah
hman yang tinggi antara 200-2.400 mm/tahun. Menurut Hendrati dan Hidayati
(2614) kayu kaliandra merupakan tanaman dengan rasio pertumbuhan yang tinggi
y%itu sebesar 97,2%. Rasio pertumbuhan yang sangat tinggi ini menunjukkan
kayu kaliandra ini dapat tumbuh diberbagai tempat dengan berbagai macam iklim.
l\ienumt Nugraheni dkk. (2021) kaliandra merupakan salah satu tanaman yang
digalakan sebagai penghasil energi biomassa. (Amirta et al., 2016) menambahkan
bahwa kaliandra telah dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat Indonesia
sebagai pakan ternak.

Kaliandra dipilih sebagai sumber energi biomassa karena dapat tumbuh di
lahan kering, mudah tumbuh pada berbagai jenis tanah, dapat dipanen dengan
rotasi pendek, dan memiliki nilai kalor yang tinggi yaitu 4.207 kkal/kg serta
menghasilkan energi potensial sebesar 2,1 Mwh/ton (Jaung et al., 2018). Selain
p;tensi sebagai bioenergi, kaliandra merah secara bertahap juga dapat
né;enyuburkan tanah  serta juga berfungsi sebagai mengontrol laju erosi.
Pgmanfaatan Calliandra calothyrsus untuk bahan bakar sudah ditanam di lahan-
lahan pribadi dan milik umum di Jawa. Kayunya yang berkerapatan tinggi dengan
bgr_at jenis 0,5 — 0,8 g membuatnya cepat kering dan mudah dibakar, dapat
nﬁznghasilkan energi yang memenuhi syarat komersial yakni sekitar 4.600 kkal per
lg%—' kayu kering dan 7.200 kkal panas per kg ketika diarangkan (Hendrati et al.,
2814).

g Energi merupakan kebutuhan dasar manusia, dengan meningkatnya
pgpulasi manusia maka semakin tinggi penggunaan energi yang dibutuhkan. Saat
int manusia menggunakan sumber energi bahan bakar fosil yang sifatnya tidak
t&barukan serta semakin lama semakin menipis, maka dari itu diperlukan inovasi

u?][uk mendapatkan bahan baku energi yang mudah didapat, mudah diperbaharui

I
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d%gl dapat diperoleh dalam waktu singkat. Salah satu inovasi tersebut adalah bahan
baku energi terbarukan dari pohon, yaitu tanaman kaliandra yang memiliki daya
w
kalori tinggi (Kurniaty dkk., 2013).
o

© Tanaman kaliandra dapat tumbuh dengan cepat sehingga diharapkan dapat
d;fgpj@anen setiap tahun dengan hasil yang memuaskan, sehingga tidak ada lagi
kekhawatiran tentang keterbatasan kayu. Untuk dapat memproduksi tanaman ini
pglu adanya faktor pendukung. Salah satu faktor pendukung tumbuhnya bibit ini
adalah ketersediaan unsur hara melalui pemupukan. Pemupukan adalah pemberian
pgi)uk baik itu pupuk hayati atau kimiawi yang bertujuan untuk memenuhi makanan
b%gi tanaman berupa unsur hara, salah satu unsur haranya yaitu Nitrogen (N).
Meénurut Pargaulan dkk. (2023) peningkatan dosis N di dalam tanah secara
lglgsung dapat meningkatkan kadar protein, akan tetapi pemenuhan unsur hara
tanpa dibarengi unsur hara P dan K menyebabkan tanaman mudah rebah, peka
terhadap penyakit, dan menurunnya kualitas produksi.

Nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman berbeda-beda seperti tanaman
Kaliandra itu sendiri, yang mana masih dalam tahap pengembangan sehingga para
penelitian masih meneliti berapa kebutuhan hara yang optimal bagi pertumbuhan
tanaman kaliandra. Menurut Suminarti dkk. (2014) nitrogen merupakan salah satu

upsur hara esensial yang sangat diperlukan oleh tanaman dalam jumlah yang

c;igkup banyak.
@ Hal ini disebabkan nitrogen mempunyai peran yang sangat penting bagi

[

pgﬁumbuhan, diantara adalah sebagai penyusun klorofil, unsur penyusun asam
a@ino, pembentukan protein, dan enzim. Oleh sebab itu, apabila kekurangan
ugsur ini akan memperlihatkan gejala klorosis yang ditandai dengan
n%nguningnya daun, menguningnya daun tersebut akan mengakibatkan
m?énurunnya laju fotosintesis tanaman.

S‘; Demikian pula apabila nitrogen yang berlimpah dapat meningkatkan
p?eftumbuhan dengan cepat terutama pada batang, daun-daun menjadi hijau gelap
dgn tanaman menjadi sekulen sehingga tahan terhadap hama dan penyakit
(]g}ovriani, 2011) menjelaskan bahwa Nitrogen ialah bagian yang tidak dipisahkan
d%i molekul klorofil dan kerenanya pemberian Nitrogen dalam jumlah cukup

P
akan mengakibatkan meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman.

nery w
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©
T Dengan keterbatasan informasi terhadap tanaman kaliandra dan di
)

karenakan tanaman ini akan berperan penting bagi kita semua dalam memenuhi

o
bahan bakar sebagai pengganti batu bara. Oleh karena itu, penulis melakukan

pehelitian ini dengan judul “Pengaruh Nitrogen Terhadap Pertumbuhan dan
=
Interaksi Hara pada Bibit Kaliandra™.

-~

1Q2. Tujuan
ai Mengetahui dosis pupuk nitrogen terbaik terhadap pertumbuhan tanaman
= kaliandra.

bay Mengetahui interaksi hara N dengan hara lainnya.

2
123. Manfaat
[ o

Manfaat dari penelitian ini dengan mengetahui dosis pupuk nitrogen
terbaik sehingga dapat membantu para petani dan peneliti dalam mengoptimalkan
pertumbuhan tanaman kaliandra serta memberikan informasi yang berguna

tentang interaksi antara hara N dengan hara lainnya.

1.4. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini yaitu semakin tinggi pemberian dosis nitrogen
maka pertumbuhan bibit semakin baik dan interaksi hara N dengan hara lainnya

7
niemiliki beragam korelasi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

*EeH O

271 Kaliandra Merah

" Kaliandra merah (Calliandra calothyrsus) merupakan tanaman leguminosa

dio

}

p®hon (family Fabaceae) yang tumbuh cepat (fast growing species) dan memiliki
kemampuan adaptasi sangat tinggi terhadap kondisi lingkungan ekstrem seperti
tg_éah masam, curah hujan tinggi, serta wilayah dataran menengah hingga
kefinggian lebih dari 1.500 mdpl. Adaptasi ekologis tersebut memungkinkan
kg?iandra menjadi salah satu jenis tanaman pionir yang efektif untuk rehabilitasi
lahan kritis (Danu et al., 2020).

; Kaliandra banyak dimanfaatkan sebagai sumber energi biomassa, pakan
tf—:ﬁlak, tanaman konservasi tanah dan air, penutup tanah, serta pupuk hijau karena
kemampuannya memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah melalui
peningkatan total nitrogen (N-total) dan bahan organik tanah (Maulidani et al.,
2020). Tanaman ini juga memiliki sistem perakaran yang kuat dan dalam sehingga
berfungsi menahan erosi dan meningkatkan aerasi tanah pada lahan terdegradasi
(Susana et al., 2022).

Secara ekonomi, kaliandra memiliki nilai strategis sebagai sumber energi
terbarukan. Nilai kalor kayu kaliandra mencapai rata-rata 4.207 kkal/kg, sehingga
s@figat potensial digunakan sebagai substitusi batubara dan bahan baku pelet
b%)massa karena menghasilkan pembakaran stabil dan kadar abu rendah
(gugraheni et al., 2021). Dengan pertumbuhan cepat dan rotasi panen 2-3 tahun,
kaliandra menjadi salah satu komoditas paling efisien dalam pasokan energi
bg)massa di sektor industri dan pembangkit listrik berbasis bioenergi (Pargaulan
e;e’:&l., 2023).

5_ Secara fisiologis, kaliandra memiliki kemampuan fiksasi nitrogen alami
rr%lalui simbiosis mutualistik akar dengan bakteri Rhizobium  dan
B;;adyrhizobium, yang meningkatkan ketersediaan nitrogen tanah dan mendukung
kgsuburan tanah secara berkelanjutan (Jaung et al., 2018). Mekanisme ini
bgagkontribusi pada peningkatan biomassa akar dan tajuk serta mempercepat proses

-
stiksesi vegetasi pada lahan reklamasi dan lahan bekas tambang (Danu et al.,

2620).
£o4]
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©

Maulidani et al. (2020) menyatakan bahwa bibit kaliandra merah memiliki

daya tumbuh tinggi, efisien dalam penggunaan air, serta mampu bertahan pada

j4Y]
kandisi tanah miskin hara, sehingga sangat direkomendasikan digunakan sebagai

O

spgsies restorasi ekosistem. Selain itu, kandungan protein kasar daunnya sekitar

29-28% menjadikannya berpotensi sebagai pakan ternak ruminansia (Susana et
ai 2022).

z Dengan berbagai keunggulan tersebut, kaliandra merah memiliki peran

peating baik dari aspek ekologis maupun ekonomi, serta relevan untuk

dg?embangkan melalui penelitian pemupukan guna meningkatkan produktivitas

pértumbuhan bibit pada fase awal pembibitan. Tanaman kaliandra dapat dilihat
o
pada Gambar 2.1

j4Y]
c

)
S=

W wisey| JureAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER][S] 3}®)
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. Morfologi

Batang

Kaliandra Merah merupakan pohon kecil bercabang yang mampu
tumbuh mencapai tinggi maksimum 12 m dan diameter batang maksimum
20 cm. Memiliki kulit batang yang bewarna merah atau abu-abu dan
tertutupi oleh lentisel kecil, pucat berbentuk oval. Pucuk batang cenderung
bergerigi, dan ujung batangnya bisa berulas merah pada pohon yang
batangnya coklat-kemerahan (Stewart dkk., 2001).
Daun

Kaliandra merah memiliki bentuk daun yang kecil-kecil, bertekstur
lebih lunak berwarna hijau tua. Panjang daun bisa mencapai 20 cm,
lebarnya mencapai 15 cm dan pada malam hari daun-daun tersebut melipat
ke arah batang. Daun Kaliandra merah berwarna hijau gelap, kanopi

melebar ke samping, dan sangat padat. Tipe daun kaliandra merah
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merupakan daun majemuk yang berpasangan (Herdiawan dkk., 2005).
Bunga

Secara alami Calliandra calothyrsus berbunga sepanjang tahun,
dan puncaknya terjadi antara bulan Maret dan Juli (Saroh, 2018). Setiap
bunga biasanya mekar sekitar pukul 16.00, dan tetap mekar hanya selama
semalam saja, dan akan layu esok harinya. Setiap tandan bunga dapat
berbunga selama 90-120 hari. C. calothyrsus bersifat andromonecious,
yaitu menghasilkan bunga jantan, bunga betina, atau berkelamin ganda.
Bunga jantan tidak memilikibagian yang dimiliki oleh bunga betina (ovari,
stile atau tangkai putik, dan stigma atau kepala putik) dan tidak pernah
menghasilkan buah. Setelah bunga dibuahi, buah yang matang dan biji
akan berkembang selama sekitar 90 hari. Tanaman ini selalu menghasilkan
bunga yang lebih banyak dari pada buahnya dangan perbandingan antara
buah dan bunga umumnya terjadi 1:20 (Hendrati dkk., 2014).
Biji

Polong kaliandra merah akan terbentuk selama dua hingga empat
bulan dan panjangnya dapat mencapai 14 cm dengan lebar 2 cm ketika
sudah matang. Polong berbentuk lurus berwarna agak kecoklatan, biasanya
berisi antara 8-12 bakal biji yang berkembang menjadi biji berbentuk oval
dan pipih. Permukaan biji yang sudah matang berbintik hitam dan coklat,
serta terdapat tanda khas berbentuk tapal kuda (ladam) pada kedua
permukaannya yang rata. Biji yang masak panjangnya dapat mencapai 8
mm, dan bertekstur keras (Siahaan, 2020).

Akar
Sistem perakaran kaliandra terdiri dari beberapa akar tunjang

dengan akar yang lebih halus serta jumlahnya sangat banyak dan
memanjang sampai ke luar permukaan tanah. Jika di dalam tanah terdapat
rhizobia dan mikoriza, akan terbentuk asosiasi antara jamur dengan bintil-
bintil akar. Dalam populasi jenis tertentu pertumbuhan akar tumbuh
menyerupai akar penghisap sehingga tanaman membentuk rumpun yang

sebenarnya merupakan satu tanaman t unggal saja (Stewart dkk., 2001).

2;:1.2 Manfaat Kaliandra

Kaliandra merah memiliki banyak manfaat antara lain untuk kayu energi,

pgkan ternak, pengontrol erosi, perbaikan tanah karena kemampuannya mengikat
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n%rogen dan memproduksi seresah, penahan api, serta bunganya yang bagus juga
menyebabkan jenis ini ditanam sebagai penghias jalan dan juga sebagai sumber
nektar bagi lebah. Dapat menahan tanah dan membentuk teras alami apabila
(fganam di lereng bukit sepanjang garis kontur. Calliandra calothyrsus juga telah
digunakan untuk merehabilitasi yang tidak produktif (tanah masam) dan
difumbuhi alang-alang (Imperata cylindrica) (Hendrati dkk., 2014).

;: Pemanfaatan Calliandra calothyrsus untuk kayu bakar sudah ditanam di
14han-lahan pribadi dan milik umum di Jawa. Kayunya yang berkerapatan tinggi
dglgan berat jenis 0,5 — 0,8 kg/cm’® membuatnya cepat kering dan mudah dibakar,
dgpat menghasilkan energi yang memenuhi syarat komersial yakni sekitar 4.600
kkal per kg kayu kering dan 7.200 kkal panas per kg ketika diarangkan (Hendrati
dik., 2014).

g Kaliandra merupakan salah satu hijauan sumberdaya lokal yang harus
dimanfaatkan secara maksimal. Kaliandra merah mampu hidup di berbagai
kondisi lingkungan. Kaliandra mengandung protein kasar 22 %, serat kasar 31%,
lemak 3,7 % dan sebagai tanaman pelindung dapat menghasilkan hijauan segar
10,4-16,6 ton/ha/th setara dengan produksi hijauan kering 3,5-5,4 ton/ha/th
(Tanuwira dkk., 2006).

Tanaman kaliandra juga dapat dimanfaatkkan sebagai herbal. Masyrakat
pedalaman di wilayah Amazon dan Peru tanaman kaliandra dimanfaatkan sebagai
ogﬁt rematik, sesak napas, kanker rahim, dan pembersih darah serta kontrasepsi,
dEpat digunakan sebagai anthelmintika (obat cacing), antidiare, antispasmodik,
aﬁtipiretik, antikoligenik, dan lainnya (Assiam dkk., 2014).

E. Pembukaan lahan yang mengakibat kerusakan pada tanah sehingga pH
ngnjadi asam dan mengakibatkan vegetasi yang dapat tumbuh di areal tersebut
s%igat terbatas. Untuk menutupi lahan yang rusak akibat penambangan, jenis
tazl_aman yang tahan diperlukan suatu jenis tanaman yang tahan terhadap lahan
k%tis.

Kaliandra merah (C. calothyrsus) merupakan salah satu jenis tanaman yang

$ng jo

enal dapat tumbuh cepat dan dapat memperbaiki kondisi sifat kimia dan fisika

SBue

ah melalui kemampuannya menyediakan pupuk hijau (Maulidani dkk., 2020).

Gejala-gejala Kekurangan Unsur Hara

yupL

Pertumbuhan tanaman ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi,

o
nery wisey|

ik faktor internal maupun faktor eksternal. Unsur yang dapat diserap oleh
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t%aman guna pertumbuhan dan metabolisme disebut dengan hara tanaman. Unsur

hara dibagi menjadi dua golongan yaitu hara makro dan hara mikro. Unsur hara

©
nmrakro merupakan unsur hara yang esensial atau diperlukan dalam jumlah banyak.

o
Sedangkan hara mikro merupakan unsur hara esensial yang diperlukan dalam

jinlah sedikit (Rika, 2022)
=

Zg.l. Unsur Hara Makro

Nely e3xsns NI

2.
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1.

Karbon (C)

Karbon sangatlah penting untuk pembangun bahan organik, karena
sebagian besar bahan kering tanaman terdiri dari bahan organik yang
diambil dalam bentuk CO2. Oksigen dalam bahan organik sebagai atom
pembangun (Rika, 2022).

Nitrogen (N)

Pada tubuh tanaman nitrogen bersifat dinamis sehingga jika terjadi
kekurangan nitrogen pada bagian pucuk nitrogen yang tersimpan pada
daun tua akan dipindahkan ke organ yang lebih muda, dengan demikian
pada daun- daun yang lebih tua gejala kekurangan nitrogen akan terlihat
lebih awal (Suharno dkk., 2007)

Fosfor (P)

Fosfor diambil tanaman dalam bentuk H,PO4. Kekurangan fosfor
pada tanaman mengakibatkan pertumbuhan terhambat atau kerdil dan daun
menjadi hijau tua, tanaman tidak menghasilkan bunga dan buah, jika sudah
terlanjur berbuah ukuranya kecil, jelek dan cepat matang (Rika, 2022).
Kalium (K)

Kalium berfungsi untuk membantu pembentukan protein dan
karbohidrat. Kekurangan unsur hara ini pertumbuhan terhambat, batang
kurang kuat dan mudah patah, biji buah menjadi kisut, daun
mengerut/kriting timbul bercak- bercak merah coklat lalu kering dan mati
(Istomo, 2006)

Kalsium (Ca)
Kalsium adalah molekul bermuatan dominan positif pada hampir

semua tanah kecuali tanah yang pH nya sangat rendah. Pada tanah dengan
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pH 4,8 Kalsium biasanya ada dalam jumlah cukup untuk untuk

©

T  pertumbuhan tanaman. Pada tanah asam, kalsium cenderung tercuci dan
m

=  kalsium asli nya rendah (Rika, 2022).

(@]

- 6. Magnesium (Mg)

2 Magnesium merupakan molekul bermuatan positif seperti Ca yang
3

—  mengalami defisiensi pada pH rendah. Magnesium sangat penting untuk
é diserap tanah. Kekurangan magnesium dapat menghambat sintesis protein
—  dan mengakibatkan daun menjadi pucat (klorosis) (Rika, 2022).

(C” 7. Sulfur (S)

= Sulfur diambil oleh tanaman sebagai molekul sulfat bermuatan
o

-  negatif. Kekurangan Sulfur pada tanaman mirip dengan gejala kekurangan
g Nitrogen. Misalnya pada daun muda berwarna hijau muda hingga kuning

merata, tanaman kurus dan kerdil atau perkembangannya sangat lambat (I

Nyoman, 2023).
2.2.2. Unsur Hara Mikro

Unsur hara mikro seperti Mn, Zn, Fe, dan Cu mempunyai kesamaan. Karena
pH meningkat, kelarutan unsur mikro menurun. Oleh karena itu unsur-unsur ini
umumnya terjadi pada pH tinggi (Rika, 202). Rika (2022) juga menambahkan
pada unsur hara mikro Mn kelarutannya tergantung pada kandungan air tanah.
Dibawah kondisi tergenang Mn menjadi sangat menjadi sangat terlarut dan dapat
bg'irsifat racun. Biasanya ini terjadi di bawah pH 5. Zn keaadannya dalam tanah
dgengaruhi oleh keasaman tanah. Zn biasanya terjadi pada moderate hingga
tiiggi dan lebih jelas kadar P tinggi. Biasanya Zn terjadi pada pH 6-7 terutama
bgh pemupukan P berlebihan. Besi menjadi berkurangbagi tanaman bila pH nya

ti%ggi, sebagian besar Fe tidak larut dan tidak tersedia bagi tanaman (Rika, 2022)
=

nery wisey jureAg uejng jo Ajrs
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© III. MATERI DAN METODE

mn

j4Y]
3. Tempat dan Waktu

(@]
-  Penelitian ini dilaksanakan di Open Area Nusery R&D dan Laboratorium

}

Sgil PT. Arara Abadi Perawang, Desa Pinang Sebatang. Kecamatan Tualang.
Kabupaten Siak. Lokasi penelitian ini dapat dilihat di Gambar 3.1. Penelitian ini
dgaksanakan selama 3 bulan dimulai pada bulan Januari sampai Maret 2024.

= P , q
(D : “ v &)

(=

w

-~

o

4

j4Y]

(=

Gambar 3.1 Open Area di Nusery sebagai Area Penanaman
3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah potray dan tube (sebagai
wadah), springkle, penggaris, alat dokumentasi, label nama, jangka sorong, alat
t@s, Elemental Analyzer, Spectrophometer, Flamephotometer, Inductively
Czupled Plasma (ICP) dan pH EC meter. Bahan yang digunakan adalah bibit
I%liandra, media tanam (cocopeat, top soil, dan kompos) dan jenis pupuk yang
d%unakan yaitu, Urea (CO(NH2)3 (N 46%), MAP (NH4H2PO4N 12% P>O; 61%),
l\{,ﬁﬁP (KH2PO4 P2Os 52% K20 34%), KCl (K20 60%), MgSO47H.0 (MgO
IE% S 13%), CaCly (CaO 24%), Micro Chelated (B 0,5%, Fe-EDTA 4%, Cu-
E:;:QTA 1,5%, Mn-EDTA 4%, Zn-EDTA 1,5%, Mo 0,1%).

33. Metode Penelitian

; Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Faktor yang diuji yaitu pemberian konsentrasi pupuk N pada 4 taraf percobaan
y%tu P1: 50 mg/1, P2: 100 mg/l, P3: 600mg/1, P4: 900mg/l (mengikuti percobaan
pgﬁelitian PT. Arara Abadi pada tanaman Eukaliptus dan Akasia). Setiap

pgrlakuan diulang sebanyak 6 kali, sehingga diperoleh 24 pot percobaan.

10
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Kéliandra ditanam di potray sehingga diperoleh jarak antar tanaman/spasing 50%
(Gambar 3.2 dan Gambar 3.3).

l‘n{A N\ s : i"

Gambar 3.2. Spasing 50% penanaman pada potray
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Gambar 3.3. Ilustrasi Spasing 50% tabel hitam diisi tanaman

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Persiapan
Persiapan penelitian adalah langkah awal sebelum melakukan penelitian.

Pcegsiapan yang dilakukan meliputi survei lokasi penelitian dan pengurusan
1&galitas sebelum lokasi penelitian ditetapkan serta pengadaan alat dan bahan
p%lunj ang penelitian.
3%.2. Persiapan bibit

g Persiapan bibit didapat melalui divisi pembibitan di tempat penilitian, dan
uglur yang digunakan pada penelitian yaitu 27 HST. Bibit yang dipersiapkan
sé:i?anyak 30 bibit diantaranya 24 tanaman utama 6 tanaman cadangan jika terjadi
Hgl yang tak terduga pada tanaman utama selama 7 HST setelah pemberian pupuk
yatu pada 27 HST pemberian pupuk pertama.

=
35!‘.3. Persiapan Media Tanam

=

oy  Media yang digunakan merupakan campuran dari Cocopeat, top soil,

<
k@&impos dengan perbandingan 7:1:2 dan Controll Release Fertilizer (CRF) dengan
k%dungannya NPK 10-26-10+2,5MgO+0,1B sehingga diperoleh media sebanyak

11
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Ség/ m>.

34.4. Persiapan penyiraman

o).

Penyiraman dilakukan secara berkala menggunakan sprinkle di green
kéi{se, dengan menggunaan teknologi sehingga penyiraman dapat dilakukan
bgrbeda (nozzle) sehingga airnya kecil atau normal, dan penyiraman biasa untuk
menjaga tanaman sehingga meminimalisir kerusakan terjadi. Penyiraman ini
d@kukan setiap 5 menit selama 1 menit untuk normal, dan setiap 2 menit selama
|Zhenit jika cuaca panas.

322.5. Penanaman

w
#~  Penanaman dilakukan dengan cara ditanam pada tabung potrait setiap 1

o
taRaman dengan jarak antar tanaman atau spasing 50%. Spasing merupakan jarak
a?;iar tabung pada suatu potray, setiap potray berisi 96 tabung potrait, sehingga
spasing 50% diisi setengah dari potray sehingga bentuk potray seperti catur.
3.4.6. Penyisipan

Penyisipan dilakukan ketika ada tanaman yang mati atau rusak sehingga
dapat diganti dengan bibit yang lain, dan penyisipan dapat dilakukan 7 hari setelah
tanam.
3.4.7. Pemupukan
7 Pupuk dicampurkan dengan air dan total keseluruhannya 5 liter dan
a(ﬁ:likasiannya sebanyak 2 kali dalam seminggu (selasa dan jum’at) dan alat yang
d@unakan berupa APD, pH EC meter, alat tulis dan gembor.
Cara pemupukannya kumpulkan semua bahan-bahan dan alat yang

diperlukan untuk pemupukan, bahan-bahan setiap perlakuan disatukan dengan air

2Iuae

pzda ember yang telah disiapkan lalu diaduk hingga merata, setelah semua pupuk
t%f:ampurkan, lalu dituangkan ke gembor dan diisi dengan air dengan total
k;éeluruan 5 liter lalu diaduk hingga merata, setelah itu pemupukan bisa dilakukan.
3?.8. Panen

Pemanenan dilakukan saat tanaman mencapai umur 60 Hari Setelah T

el

agglm (HST), dan yang dipanen tidak hanya tanaman utama akan tetapi semua

(]
téhaman untuk pengamatan selanjutnya.

12
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38. Variabel Pengamatan
3:6.1. Tinggi Tanaman
m

=~  Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris, tanaman diukur dari
(@]

permukaan media tanam sampai ujung batang, pengukuran ini dilakukan sebanyak
5§<ali dan yang dianalisis hanya 60 HST.
3.5.2. Kekokohan Batang

=
=

mgmimal 3 cm sesuai SOP PT. Arara Abadi. Pengamatan dilakukan sekali pada
usfta 60 HST.
3:5.3. Diameter Batang

)

Kekohan batang yaitu diamati melalui diameter batang yang berukuran

v  Pengamatan diameter batang diukur menggunakan alat jangka sorong
dgital, batang yang diukur yaitu sejajar dengan batas tabung , pengukuran diameter
dilakukan sebanyak 5 kali dan dianalisis hanya 60 HST.

3.5.4. Berat Basah Tanaman

Biomassa tanaman ditimbang pada akhir pengamatan atau ketika panen,
tanaman yang ditimbang adalah seluruh sampel, penimbangan dilakukan sekali
yaitu pada usia 60 HST.
3.5.5. Analisis Konsentrasi Hara di Daun

Pengamatan analisis hara dilakukan sekali pada umur 60 HST, sampel
d’?mbil semua daun yang dikumpukan dari setiap tanaman induk dengan 6
uiimgan per perlakuan. Persiapan sampel tanaman sebelum dianalisa terlebih
dﬁhulu dibersihkan dengan air bebas ion untuk menghilangkan debu-debu dan
kgtoran lainnya yang dapat memberikan kesalahan pada hasil analisis, sampel
t@aman tersebut secepatnya dikeringkan dengan oven berkipas, bila perlu
sa;elumnya dipotong-potong agar pengeringan lebih cepat dan oven di set pada
sgi'_au 70°C. Sampel yang telah kering kemudia digiling dengan grinder mesin yang
rr\;p;nggunakan filter dengan kehalusan 0,5mm. Sampel yang telah digiling
dg’nasukan ke dalam botol plastik ditutup rapat-rapat agar tidak terkontaminasi
(Balai Penelitian Tanah, 2009). Sampel yang telah dipersiapkan kemudian
(}i:;nalisis di Laboratorium Soil, R&D Perawang PT. Arara Abadi, unsur yang
dga_nalisa adalah N, P, K, Ca, Mg, S, dan Al

=N

13
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Tébel 3.1. Parameter dan Metode Analisis terhadap Unsur Hara pada Tanaman.

o Parameter Unit Metode Analisis Alat

N dan S total % Combustion Elemental Analyzer
P total mg/kg Dekstruksi basah dengan HNOs Spectro photometer
= dan HCIO4

K total mg/kg Dekstruksi basah dengan HNO3; Flame photometer
= dan HCIO4

7€_ra dan Mg mg/kg Dekstruksi basah dengan HNO3 Spectro photometer
c dan HCIO4 (B), ICP

§1 mg/kg Dekstruksi basah dengan HNO; ICP-AES

p dan HCIO4

w

©

3%6. Analisis Data

ﬁ Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan Analysis of
Varience (ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut
DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf 5%. Adapun tabel analisis sidik ragam
Rancangan Acak Kelompok (RAK) disajikan pada Tabel 3.2. Sehingga hubungan
yang dihasilkan antar unsur tersebut dapat diketahui.

Tabel 3.2. Tabel Sidik Ragam

Sumber Derajat Jumlah ~ Kuadrat F Tabel
Keragaman  Bebas Kuadrat ~ Tengah F Hitung 0.01 0.05
(SK) (DB) (JK) (KT) g ’
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG - -
ZPerlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
® Galat (@-1)(t-1)  JKG KTG - . .
= Total tr-1 JKT - - - -
8
Amalisis data dalam rumus sebagai berikut:
Yij=p+ai+fj+ej
Kerangan :
Yij = Respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke 1 dan ulangan ke j
w = Nilai Tengah Umum
ai = pengaruh perlakuan ke—i
B3 = Pengaruh kelompok ke-j
€lj = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

14
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6 Analisis interaksi antar variabel pengamatan antar kandungan unsur hara
T yang diserap oleh tanaman menggunakan korelasi Pearson Test. Nilai korelasi
g antar 2 variabel dapat bernilai positif atau negatif dan bersifat lemah (r <
g' 0,40), sedang (r > 0,40-0,69), kuat (r >70) (Schober et al, 2018). Analisis
© korelasi pearson merupakan pendekatan statistik untuk mengukur hubungan
i antara 2 variabel yang diasumsikan terdistribusi secara normal dan variabel

” tersebut secara linear (Zaini and Sharif, 2020).

=

= NZxy)-Cx)(Xy)

o r

@ \/Nzxz—(zx)z)\/NZyz—(Zy)Z
Q_:::i Dimana:

ﬁ r = Nilai Korelasi

= Variabel bebas

b

y = Variabel terikat
n = ukuran sampel

Kekuatan hubungan korelasi menurut Sarwono (2014) sebagai berikut:

0 = tidak ada korelasi
0,00 - 0,25 = korelasi sangat lemah
0,25 -0,50 = korelasi cukup

= 0,50 - 0,75 ~ korelasi kuat

E 0,75-0,99 = korelasi sangat kuat

1 = korelasi sempurna
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V. PENUTUP
©

gl
541. Kesimpulan
-~

12, Pupuk nitrogen dengan konsentrasi 900 mg/l memiliki hasil tertinggi diantara

d

—

o Dperlakuan yang lain pada setiap parameter pengamatan.

23 Terdapat korelasi yang positif antara unsur hara N dengan hara lainnya yaitu

sangat kuat antara N dengan Ca dan S, cukup dengan P dan Mg. Selain itu,

juga terdapat korelasi yang negatif antara unsur hara N dengan hara lainnya

NIN XTI

¢n Yaitu korelasi kuat antara N dengan K dan Al

n

52. Saran

©

-u Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, memiliki banyak
kgcurangan sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan titik

jenuh atau konsentrasi N yang optimal khusus untuk kaliandra merah.
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Lémpiran S. Data Mentah

g Tinggi Tanaman
-~

(¢]

HST TREAT ULANGAN
= Ul U2 U3 U4 Us U6
; Tl 6,5 5,0 6,2 6,2 6,0 6,6
= _ T2 7,0 6,4 6,4 6,2 5,7 6,0
27 1 5,8 6,7 5,7 7,0 5.8 6,4
c T4 6,7 5,6 6 6,2 6.5 6,1
= Tl 6,6 52 6,5 6.8 6,2 6,9
». T2 7.3 6.8 6.9 6.8 6 6,5
=30 6,3 7 6,1 73 6,2 6,8
= T4 72 6,3 6,7 6.9 6.8 6.8
| 7,0 6,3 6,9 7.5 6,5 75
5, T2 7.8 72 7.5 7.8 6.8 73
< T3 8,9 8,4 8,9 8,2 8,1 9,2
T4 10 10,4 11,3 10,6 10,3 11,4
Tl 8,2 7,3 8,5 9,9 8,7 9,0
T2 11 11,4 12,1 11,5 11,6 12
0 s 13.4 14 14,5 16,2 15,6 15,9
T4 17,6 19,5 212 18,2 18,9 20,1
Tl 10,5 10,1 11 10,5 11 10
T2 15,3 16,6 16,6 15,8 16,5 15
00 13 20,5 20 23 214 205 22,5
T4 225 236 271 225 224 245
p]
g Berat Basah
m
SHST  TREAT L WG
= Ul U2 U3 U4 Us U6
= Tl 2,9 1 4,6 1.2 3.5 1.1
& o 12 4,5 1,5 4.4 1,6 2.8 2
= T3 35 1,3 4,6 1,4 4.8 1,5
= T4 43 2 5,3 2l 4.4 1,8
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ib Diameter Batang
THST TREAT ULANGAN
® Ul U2 U3 U4 U5 U6
= T1 0,81 1,07 0,92 0,88 0,92 1,12
g- ;T2 0,99 0,87 0,77 1,09 1,19 0,80
= T3 1,12 1,15 1,07 1,20 1,35 1,05
3 T4 1,19 1,21 1,14 1,14 1,17 1,23
= Tl 1,04 1,16 1,16 1,08 1,11 1,31
> T2 1,15 1,00 0,94 1,28 1,46 0,95
- 0 1,22 1,25 1,17 1,38 1,58 1,24
2 T4 1,23 1,24 1,27 1,23 1,29 1,26
O Tl 1,93 1,57 1,53 1,40 1,79 1,97
» T2 2,16 1,90 1,86 1,73 2,58 2,18
5 0 2,54 2,16 2,52 2,37 2,65 2,04
yy T4 2,86 2,61 2,81 2,88 2,79 2,40
© Tl 2,05 2,07 2,03 1,77 1,88 2,57
= T2 2,98 2,57 2,32 2,30 2,81 2,18
N 2,91 2,99 2,89 2,70 2,81 2,97
T4 3,11 2,92 3,21 Y] 3,12 2,91
T1 2,18 2,57 2,13 2,62 2,37 2,23
T2 3,01 2,76 3,04 3,31 3,57 2,48
60 T3 3,65 2,81 3,48 3,72 3,65 3,14
T4 3,6 3,45 3,81 3,28 3,69 3,06
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .-“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ c.nm:@c:vm:zamxBm_.cexm:rmumzzzmm:v‘mgmém_mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 6. Hasil Olah Data

]ﬁta Tinggi Tanaman
-~

c§our‘ce
Podel
=2
Error
—Corrected Total

R?Eﬁuare Coeff Var
=

0958134

z

w
Setrce
PERLAKUAN
=~
TR SAS System
T% ANOVA Procedure

6.578308

QO

DF
3
20
23
Root MSE
1.175736
DF
3 6

Dita tinggi tanaman seletah DMRT

Data Diameter Batang

Source
M&ﬁ%l
{5}
-
Erpor
(=1
CéPrected Total
o

B

R;§huare
0 597648 10.29244
|kl
<

@ur‘ce

Coeff Var

S 30 &

Data setelah DMRT

nery wisey JureAg uejj

Dun

DF

20

23

Root MSE

0.315678

DF

Squares
632.7178125
27.6470833

660.3648958

Mean Square
210.9059375

1.3823542

TB_RIJAL Mean

17.87292

Anova SS
32.7178125

Mean Square
210.9059375

F Value

152.57

F Value
152.57

14:14 Sunday, March 14, 2025 3

can Grouping

A

Squares
4.82424583
1.99305000

6.81729583

Mean

23.7667

21.3167

15.9667

10.4417

Mean Square

1.60808194

0.09965250

DB_RIJAL Mean
3.067083
Anova SS Mean Square
4.82424583 1.60808194
Duncan Grouping Mean
A 3.4817
A
B A 3.4083
B
B 3.0283
C 2.3500

Pr > F

<.0001

Pr > F
<.0001

N PERLAKUAN

F Value

16.14

F Value

16.14

Pr > F

<.0001

Pr > F

<.0001

PERLAKUAN

4
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D(%ta Kekokohan Batang
Sogrce DF Squares Mean Square
Q
Megel 3 3.66666667 1.22222222
Eggor 20 1.66666667 0.08333333
©
Cﬁﬁ%ected Total 23 5.33333333
3
R=Sguare Coeff Var Root MSE KB_RIJAL Mean
07687500 28.13127 0.288675 0.666667
=
seGrce DF Anova SS Mean Square
wn
PERLAKUAN 3 3.66666667 1.22222222
2]
Data setelah DMRT
A
5' Duncan Grouping Mean
= A 1.0000
A
A 0.8333
A
A 0.8333
B 0.0000
Data Berat Basah
Source DF Squares Mean Square
Model 3 19.39000000 6.46333333
EEE?P 20 14.09000000 0.70450000
-
Ceirected Total 23 33.48000000
(47
(=1
R&quare Coeff Var Root MSE BB_RIJAL Mean
o
0E§79152 25.43470 0.839345 3.300000
~
Ség;ce DF Anova SS Mean Square
i &
P§§LAKUAN 3 19.39000000 6.46333333
e
Dhta setelah DMRT
-
Duncan Grouping Mean
A 4.6500
B 3.4167
B
C B 2.9667
C
C 2.1667

nery wise) jureAg uejng jo £

F Value

14.67

F Value

14.67

F Value

9.17

F Value

9.17

Pr > F

<.0001

Pr > F

<.0001

PERLAKUAN

Pr > F

0.0005

Pr > F

0.0005

PERLAKUAN
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4. Pengecekan pH pupuk

2. Persiapan bahan

5. Penyiraman pupuk pada tanaman 6. Pengukuran Tanaman

=
=z
=
E
.m a H
8 = c
£ = =
) s s
m 8 3
9]
2 :
) 5}
~ _ =
= on
=
=
3
%0 Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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7. Pembersihan Akar untuk mengukur berat basah

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dose

N-P-K-Ca-Mg-S-B-Fe-Zn-Cu-Mn-Mo

25-150-200-100-45-26.740843373494-1.085-
38-8-8.5-20.5-0.5

50-150-200-100-45-26.740843373494-1.085-

= | 20-230200- 00 50" | 150 | 200 | 100 | 45 |42 | 1| 38 | 8 21
= | 300-150-200-100-45-26.740843373494- :
300" | 150 | 200 | 100 | 45 | 42 | 1] 38 | 8 21
B o | 1085-38-8-8.5:20.5:05
ggaN?; 450-150-200-100-45-26,740843373494- wsor | 150 1200 100 | as | a2 | 1] 35 | s o
L © | 1085-38-8-8.5-20.5-0.5
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: Pem@ukan dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu sehingga diperoleh sekali pemupukan dengan data tersebut
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